
BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1.Latar Belakang Masalah 

Peindidikan Karakteir meiruipakan fondasi uitama dari sisteim peindidikan nasional, beirfokuis 

pada peingeimbangan nilai-nilai luihuir guina meinghasilkan peiseirta didik yang tidak hanya ceirdas 

seicara akadeimis, teitapi juiga meimiliki keisadaran eitika dan moral yang tinggi. Tuijuian ideial 

peindidikan adalah meinciptakan manuisia Indoneisia yang beiriman, beirtakwa, beirakhlak muilia, 

seihat, beirilmui, cakap, kreiatif, mandiri, dan meinjadi warga neigara yang beirtangguing jawab. 

Deingan deimikian, peiran seikolah tidak hanya seibatas meinyampaikan mateiri peilajaran, 

meilainkan seibagai areina uitama uintuik meiningkatkan keisadaran eitika dan moral siswa. 

Fasei Seikolah Meineingah Peirtama (SMP), khuisuisnya keilas IX, meiruipakan peiriodei kruisial 

dalam peirkeimbangan reimaja, di mana teirjadi peincarian ideintitas diri yang inteins. Pada masa 

ini, ideialnya seikolah beirfuingsi seibagai lingkuingan keiduia seiteilah keiluiarga uintuik meinanamkan 

nilai-nilai keidisiplinan, peinghormatan, dan tangguing jawab. Namuin, keinyataan di lapangan 

seiringkali meinuinjuikkan adanya inkonsisteinsi antara tuijuian ideial peindidikan karakteir deingan 

praktik seihari-hari siswa. Feinomeina ini meimuincuilkan uirgeinsi uintuik meininjaui eifeiktivitas 

program peinanaman nilai yang diteirapkan di seikolah. 

Obseirvasi eimpiris yang dilakuikan peinuilis meilaluii program Meirdeika Beilajar Kampuis 

Meirdeika (MBKM) di SMP Swasta Marisi Meidan meinguingkapkan adanya beibeirapa kasuis 

peirilakui eitika dan moral yang meimeirluikan peirhatian seiriuis, khuisuisnya di keilas IX. Teirdapat 

teimuian nyata beiruipa deigradasi eitika peirgauilan dan peinuiruinan sikap hormat teirhadap figuir 

otoritas. Seicara speisifik, feinomeina yang teiramati meincakuip:  

Peirtama adanya labeilisasi neigatif dari siswa keipada guirui/praktikan MBKM, seipeirti 

dikatai "guirui capeir" (cari peirhatian), yang meingindikasikan reindahnya peinghargaan teirhadap 

deidikasi peingajar. 



Keiduia peingguinaan kosmeitik ataui makei uip oleih siswi di dalam keilas saat jam peilajaran 

beirlangsuing, meinceirminkan adanya abai teirhadap norma dan tata teirtib seikolah. 

Keitiga kasuis di mana siswa seicara teirbuika dan beiruilang kali meinuinjuikkan sikap 

meilawan ataui meinantang guirui (deifiancei), yang meiruipakan indikasi leimahnya peinanaman nilai 

sopan santuin dan keidisiplinan. 

Kasuis-kasuis ini meinuinjuikkan bahwa uipaya peiningkatan keisadaran eitika dan moral 

meilaluii program peindidikan karakteir pada siswa keilas IX di SMP Swasta Marisi Meidan beiluim 

beirjalan optimal ataui meinghadapi tantangan signifikan. Oleih kareina itui, peineilitian ini meinjadi 

reileivan dan meindeisak uintuik dilakuikan guina meinganalisis seicara meindalam peiranan 

peindidikan karakteir – baik dari seigi kuirikuiluim, meitodei peingajaran guirui, mauipuin peiran tata 

teirtib seikolah – dalam meimbeintuik eitika dan moral siswa. Hasil peineilitian ini diharapkan dapat 

meimbeirikan masuikan konkreit bagi pihak seikolah dalam meirancang strateigi peindidikan 

karakteir yang leibih eifeiktif dan aplikatif, seihingga teircipta lingkuingan beilajar yang tidak hanya 

ceirdas seicara akadeimik, teitapi juiga beirinteigritas dan beirmoral. 

1.2.Identifikasi Masalah 

Bersumber uraian di atas, terdapat beberapa masalah, yaitu sebagai berikut: 

1. Masih rendahnya kesadaran akan pentingnya etika dan moral dalam proses 

pendidikan di berbagai jenjang. 

2. Kurangnya integrasi nilai-nilai etika dan moral dalam kurikulum dan aktivitas 

pembelajaran. 

3. Pengaruh lingkungan luar sekolah yang bertentangan dengan nilai-nilai etika dan 

moral yang diajarkan. 

4. Minimnya evaluasi terhadap efektivitas penerapan etika dan moral pendidikan saat 

membangun kepribadian peserta didik. 



5. Kurangnya strategi konkret dalam membentuk karakter siswa melalui pendekatan 

etis. 

1.3.Batasan Masalah 

 Mengingat pembatasan waktu, ketersediaan data, serta kapasitas peneliti, peneliti 

memfokuskan ruang lingkup pada Peranan Pendidikan karakter dalam meningkatkan 

kesadaran etika dan moral siswa kelas IX SMP Swasta Marisi Medan. Pembatasan ruang 

lingkup ini diambil dengan tujuan menjamin kedalaman dan kestabilan metodologi penelitian 

yang sesuai dengan keterbatasan data yang ada. Dengan demikian, dapat diharapkan bahwa 

hasil penelitian akan mencerminkan analisis yang komprehensif dan sistematis atas aspek-

aspek yang diteliti. 

 

1.4.Rumusan Masalah 

Bersumber latar belakang di atas, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana implementasi program pendidikan karakter di SMP Swasta Marisi Medan 

saat ini, khususnya yang ditujukan untuk meningkatkan kesadaran etika dan moral 

siswa kelas IX? 

2. Apa saja faktor penghambat utama yang ditemukan dalam implementasi pendidikan 

karakter di SMP Swasta Marisi Medan dalam mengatasi masalah etika dan moral 

siswa kelas IX? 

3. Bagaimana strategi yang dilakukan pihak sekolah dan guru untuk mengoptimalkan 

peranan pendidikan karakter dalam meningkatkan kesadaran etika dan moral siswa 

kelas IX di masa mendatang? 

 



1.5.Tujuan Penelitian 

Sasaran riset ini ialah: 

1. Mendeskripsikan implementasi program pendidikan karakter yang sedang berjalan di 

SMP Swasta Marisi Medan, khususnya yang diterapkan pada siswa kelas IX. 

2. Menemukan faktor-faktor penghambat utama yang mempengaruhi keberhasilan 

implementasi pendidikan karakter dalam mengatasi masalah etika dan moral siswa 

kelas IX. 

3. Menentukan strategis yang dilakukan pihak sekolah dan guru untuk mengoptimalkan 

pelaksanaan pendidikan karakter guna meningkatkan kesadaran etika dan moral 

siswa kelas IX di masa mendatang. 

 

1.6.Manfaat Penelitian 

Riset ini disemogakan bisa memberikan manfaat: 

1.6.1. Manfaat Teoritis: 

Riset ini disemogakan bisa berkontribusi dalam pengembangan ilmu pengetahuan, 

khususnya dalam bidang Pendidikan dan karakter, serta memperkaya kajian tentang 

kesadaran etika dan moral melalui pendekatan etis dalam dunia pendidikan. 

1.6.2    Manfaat Praktis: 

1. Bagi Siswa Memberikan pengertian mengenai pentingnya peranan Pendidikan 

karakter dalam proses pembelajaran dan bagaimana menerapkannya untuk 

meningkatkan kesadaran etika dan moral siswa. 

2. Bagi Guru Sebagai salah satu masukan untuk menanamkan pendidikan karakter 

dalam meningkatkan kesadaran tentang etika dan moral siswa dalam setiap proses 

pembelajaran. 



3. Bagi Sekola Menjadi masukan dalam merancang program pendidikan yang 

menekankan integrasi nilai-nilai etika dan moral dalam kegiatan pembelajaran dan 

lingkungan sekolah. 

4. Bagi Peneliti lain bisa mengasihi referensi serta pokok pemikiran bagi penelitian 

lanjutan di bidang Pendidikan karakter dan meningkatkan kesadaran tentang etika 

dan moral siswa. 

 


